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SUMMARY

AIDIL FITRISYAH. The efTectiveness of FMA (Farmers Managed Extension 

Aclivilies) and Its correlation with ihe farm income laying ducks in the Bukit Village 

Betung Sub District Banyuasin Regency (Supervised by SRIATI and NASRUN AZIZ).

The purpose of this sludy were (1) to measure the effectiveness of FMA on 

laying duck farming income in the Bukit Village Betung Sub District Banyuasin 

Regency, (2) to measure the level of farm income laying ducks of FMA in the Bukit 

Village Betung Sub District Banyuasin Regency, and (3) analyze the correlation 

between the effectiveness of FMA with the farm income laying ducks in the Bukit 

Village Betung Sub District Banyuasin Regency.

The research method is case study method, sampling method used in this study is 

the method of census of the 30 farmers who are all members of the FMA, which consists 

of officers and members of farmer groups FMA. Farmer groups are sampled Farmer 

Group that runs the farm business activities of FMA with laying ducks in the Bukit 

Village Betung Sub District Banyuasin Regency.

The results of this study the effectiveness of FMA in farmers cultivating laying 

ducks are on the high criteria with an average score of 38.9 while the income of farmers 

sample in 2010 was Rp 96.968.300,- annually. The results of the analysis on the 

correlation between the effectiveness of FMA activity by Income Farmers in the Bukit 

village made by statistical test on the real rank sperman a = 0,05. Based on calculations 

derived count rs = 0,748, while the table rs = 0,3059, so count rs > rs tables then the



dccision rule is reject Ho means that there is a correlation between the effectiveness

FMA with farm income laying ducks in the village of Bukit.



RINGKASAN

AIDIL FITRISYAH, Efektivitas FMA (Farmers Managed Extension Activities) dan 

Hubungannya dengan pendapatan usahatani itik petelur di Desa Bukit Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh SRIATI dan NASRUN AZIZ).

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengukur tingkat efektivitas kegiatan FMA pada 

usahatani itik petelur di desa bukit kecamatan betung kabupaten banyuasin, (2) 

mengukur tingkat pendapatan usahatani itik petelur pada petani yang melakukan 

kegiatan FMA Di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin, dan (3) 

menganalisis hubungan antara efektivitas kegiatan fma dengan pendapatan usahatani itik 

petelur di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

Penelitian menggunakan metode studi kasus (case study\ Metode penarikan 

contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus terhadap 30 petani 

yang merupakan seluruh anggota FMA, yang terdiri dari pengurus dan anggota 

kelompok tani FMA. Kelompok tani yang dijadikan sampel adalah Kelompok Tani yang 

menjalankan kegiatan FMA dengan Usaha tani itik petelur di Desa Bukit Kecamatan 

Betung Kabupaten Banyuasin.

Hasil penelitian menunjukan tingkat efektivitas kegiatan FMA pada petani 

budidaya itik petelur berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 38,9 sedangkan 

pendapatan usahatani itik petelur pada tahun 2010 adalah sebesar Rp 96.968.300 

pertahunnya. Hasil analisis terhadap hubungan antara Efektivitas Kegiatan FMA dengan 

Pendapatan Usahatani Itik Petelur di Desa Bukit dilakukan dengan uji statistik peringkat



sperman pada nyala a = 0,05. Berdasarkan perhitungan diperoleh rs hitung = 0,748,

sedangkan rstabd= 0,3059 sehingga rs hitung > rs tabci maka kaidah keputusan yang diambil

adalah tolak Ho artinya terdapat hubungan antara Efektivitas Kegiatan FMA dengan

Pendapatan Petani Itik Petelur di Desa Bukit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Pertanian merupakan paradigma kebijakan dan strategi 

revitalisasi yang mana sektor pertanian dalam tatanan pembangunan nasional 

berperan sangat vital dalam ekonomi Indonesia karena sekaligus berfungsi sebagai 

basis atau landasan pembangunan ekonomi. Membangun sektor pertanian tidak dapat 

dilakukan secara sambilan dan ad-hoc, tapi perlu serentak dan komperensif serta 

melibatkan pendukung penting sektor infrastruktur, pembiayaan, perdagangan, 

penyuluhan pengembangan sumberdaya manusia, riset dan 

pengembangan dan sebagainya. Besarnya kesempatan kerja yang dapat diserap dan 

besarnya jumlah penduduk masih tergantung pada sektor ini memberikan arti bahwa 

dimasa mendatang sektor ini masih perlu ditumbuh kembangkan secara 

berkelanjutan (Arifin, 2005).

pemasaran,

Menurut Salikin (2003), menyebutkan tiga alasan mengapa pembangunan

pertanian di Indonesia harus berkelanjutan. Pertama, sebagai Negara agraris, peranan 

sektor pertanian Indonesia dalam sistem perekonomian nasional masih dominan. 

Konstribusi sektor pertanian terhadap produk domestik bruto adalah sekitar 20% dan 

dapat menyerap 50% lebih tenaga kerja dipedesaan. Dari 237 juta penduduk 

Indonesia, + 160 juta orang mencari penghidupan dari sektor pertanian tanaman 

pangan, perikanan, peternakan, perkebunan, dan kehutanan. Kedua, sebagai Negara 

agraris, agrobisnis dan agroindustri memiliki peranan yang sangat vital dalam 

mendukung pembangunan sektor lainnya. Ketiga, Sebagai Negara agraris,

1
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pembangunan pertanian berkelanjutan menjadi keseharusan agar sumber daya alam 

yang ada sekarang ini dapat terus dimanfaatkan untuk kurun waktu yang relatif lama.

Sektor pertanian yang berperan penting dalam pembangunan nasional 

memerlukan sumberdaya manusia yang berkualitas, andal, serta berkemampuan 

manajerial, kewirausahaan dalam melaksanakan usahanya. Dengan demikian pelaku 

pembangunan pertanian mampu membangun usaha dari hulu sampai dengan hilir 

yang berdaya saing tinggi dan berperan serta dalam melestarikan lingkungan 

usahanya sejalan dengan prinsip pembangunan berkelanjutan (BPSP, 2009).

Sumber daya manusia yang berkualitas menurut UU No. 16 tahun 2006, 

adalah modal utama untuk mening-katkan sektor pertanian, maka dari itu peran 

seorang penyuluh pertanian sangatlah penting untuk perkembangan petani maupun 

pertanian itu sendiri. Penyuluhan pertanian mempunyai kedudukan yang sangat 

strategis dalam pembangunan pertanian, khususnya dalam pengembangan kualitas 

pelaku utama dan pelaku usaha. Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran 

bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, 

permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan 

produktivitas, effisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya. Sebagai kegiatan 

pendidikan, penyuluhan pertanian adalah upaya untuk membantu menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif bagi pelaku utama dan keluarganya, serta pelaku usaha.

Salah satu metoda pengembangan kapasitas pelaku utama atau petani telah 

dilakukan oleh pemerintah melalui Program Pemberdayaan Petani melalui Teknologi 

dan Informasi Pertanian (P3TIP) dari program inilah muncul kegiatan penyuluhan 

yang dikelola oleh pelaku utama itu sendiri atau sering disebut dengan FMA
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(Farmers Managecf Exlension Activites). Metode ini menitikberatkan pada pengem

bangan kapasitas manajerial, kepemimpinan dan kewirausahaan pelaku utama dalam 

pengelolaaan kegiatan penyuluhan pertanian. Dalam metode FMA ini pelaku utama 

dan pelaku usaha mengidentifkasi permasalahan dan potensi yang ada pada diri, 

usaha dan wilayahnya, merencanakan kegiatan belajarnya sesuai dengan kebutuhan 

mereka secara partisipatif dalam rangka meningkatkan produktivitas usahanya guna 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya (Pedoman Pelaksanaan 

Kegiatan Penyuluhan yang dikelola oleh Petani FMA, 2009).

Program Pemberdayaan Petani melalui Teknologi dan Informasi Pertanian 

(P3TIP) merupakan program yang memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian yang 

dikelola oleh petani atau Farmers Managed Extension Activities (FMA). Melalui 

kegiatan ini petani difasilitasi untuk merencanakan dan mengelola sendiri kebutuhan 

belajarnya, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan pelaku utama. P3TIP yang dilaksanakan di 18 Provinsi, 71 

kabupaten dan 3230 desa melalui penyediaan dana hibah untuk kegiatan 

pembelajaran pelaku utama yang akan dikelola oleh pelaku utama dan pelaku usaha. 

Kegiatan pembelajaran yang akan difasilitasi P3TIP dimulai di tingkat desa. Proses 

pembelajaran di tingkat desa dimulai dari kajian desa secara partisipatif sebagai dasar 

dalam penyusunan perencanaan usaha dan kegiatan belajar yang dilaksanakan 

dengan difasilitasi oleh penyuluh swadaya yang dipilih dari dan oleh pelaku utama 

dan pelaku usaha setempat secara demokratis (Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 

Penyuluhan yang dikelola oleh petani FEATI, 2007).

Dalam periode 2007 - 2010, Program Pemberdayaan Petani melalui Teknologi 

dan Informasi Pertanian (P3TIP) atau Farmer Empowerment Through Agricultural
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Technology and Information (FEATI) yang berlangsung di 18 wilayah BPTP seluruh 

Indonesia telah mampu mendorong motivasi petani meningkatkan kinerja 

usahataninya. Program yang memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian yang 

dikelola oleh petani atau Farmers Managed Extention Activities (FMA) itu dalam 

implementasinya menerapkan berbagai kegiatan yang meliputi, pelatihan, workshop 

atau kegiatan diseminasi seperti peragaan demonstrasi plot (demplot). Dari kegiatan 

tersebut tentu sudah ada pembelajaran positif yang mendorong petani mampu 

menjadi penyuluh swadaya bagi lingkungannya. Optimisme tersebut didasarkan 

karena program P3TIP ini petani difasilitasi untuk merencanakan dan mengelola 

sendiri kebutuhan belajarnya, sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha. Metode yang 

digunakan menitikberatkan pada pengembangan kapasitas manajerial, kepemimpinan 

dan kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha dalam pengelolaan kegiatan 

penyuluhan pertanian (Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan yang dikelola

oleh petani FEATI, 2007).

Salah satu kecamatan yang menjalankan kegiatan FMA di Kabupaten 

Banyuasin adalah Kecamatan Betung dengan lokasi tiga desa, yaitu Desa Bukit, Desa 

Biyuku, dan Desa Lubuk Lancang. Saat ini, pembelajaran FMA di Desa Bukit 

sedang melakukan usahatani itik petelur. Dengan adanya Program 

memfasilitasi kegiatan penyuluhan pertanian yang dikelola oleh petani atau Farmers 

Managed Extention Activities (FMA) itu dalam implementasinya menerapkan 

berbagai kegiatan yang meliputi, pelatihan, temu teknologi, demplot, pengembangan 

media informasi dan penyebarluasannya, lokakarya lapangan, pengembangan 

jejaring kemitraan usaha dan informasi serta Dokumentasi. Dari kegiatan tersebut

yang
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tentu sudah ada pembelajaran positif yang mendorong petani mampu menjadi 

penyuluh swadaya bagi lingkungannya. Serta dengan FM A diharapkan petani 

mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap pelaku utama dan pelaku 

usaha serta dapat meningkatkan hasil usahataninya demi tercapainya kesejahteraan

bersama.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Efektivitas Kegiatan FMA ( Farmers Managed Extension Activities)

pada petani itik petelur di Desa Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

2. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani Itik Petelur pada Petani yang

melakukan kegiatan FMA ( Farmers Managed Extension Activities) Di Desa

Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

3. Bagaimana hubungan antara Efektivitas kegiatan FMA ( Farmers Managed 

Extension Activities) dengan pendapatan usahatani Itik petelur Didesa Bukit 

Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Mengukur Tingkat Efektivitas Kegiatan FMA (Farmers Managed Extension 

Activities) pada petani budidaya itik petelur di desa bukit kecamatan betung 

kabupaten banyuasin.
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2. Mengukur tingkat pendapatan usahatani Itik Petelur Pada Petani yang 

melakukan kegiatan FMA ( Farmers Managed Extension Activities) Di Desa

Bukit Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis hubungan antara Efektivitas Kegiatan FMA ( Farmers Managed 

Extension Activities) Dengan Pendapatan usahatani Itik Petelur Didesa Bukit

Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dalam

pengembangan Kegiatan FMA ( Farmers Managed Extension Activities) pada

usahatani itik petelur di masa yang akan datang dan menjadi masukan bagi instansi

atau pihak-pihak yang terkait. Selain itu, dapat berguna dan bermanfaat untuk

menambah pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya, serta dapat memberikan

informasi bagi pembaca.
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